BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Transportasi umum adalah layanan angkutan penumpang oleh sistemperjalanan
kelompok yang tersedia untukdigunakan oleh masyarakat umumbiasanya dikelola sesuai
jadwal,dioperasikan pada rute yang ditetapkan dan dikenakan biaya untuksetiap
perjalanan.

Komuikasi Publik merupakan salahsatu dari sekian banyak jenis komunikasi yang
memanfaatkan channel sebagai alat perantara dalam hal menyampaikan informasi pada
sumber dalam hal ini publiknya baik internalmaupun external seperti masyarakat luas di
mana kebanyakan komunikasinya bersifat satu arah dan pada umumnya digunakan oleh
lembaga Pemerintahan maupun organisasi masyarakat serta Perusahaan dalam
menyebarkan kebijakan, himbauan ,aturan hingga kegiatan serta tindakan diambil
terkait/demi mengelola hubungan antarasatu sama lain.

Kesehatan merupakan hal kebutuhan yang mendasar untuk setiap mahkluk hidup
dikarenakan sekarang ini banyak jenis jenis penyakit yang menular maupun tidak menular
.Data ini memperkuat bahwa penyakit tidak menular akan terus meningkat dan sebagian
besar dialami pada usia produktif sedangkan Tuberculosis (TB) bergeser menjadi
penyebab kematian keempat walaupun terjadi penurunan namun penyakit ini perlu
diperhatikan karena karakteristik tempat yang spesifik seperti berkumpul dalamsatu
komunitas selama minimal 8 jam per hari dalam suatu ruangan yang sama sehingga dapat
mengakibatkan tingginya resiko penularan TB di tempat kerja, dan untuk mendukung
fasilitas kesehatan di suatu rumah sakit dibutuhkan sarana pendukung salah satunya
adalah transportasi atau kendaraan pengangkut pasien dari rumah ke rumash sakit,dan

mengantarkanke rumah pasien kembali bahkan merujuk pasien dari rumah sakit ke rumah



sakit yang lain,yang terkadang banyak orang terkendala tentang hal ini makauntuk
memudahkan hal itu rumah sakit kami menawarkan suatu program yang diharapkan bisa
membantu permasalahan transportasi untuk pasien pergi ke rumah sakit. Program itu kami
namakan “Layanan Antar Jemput Pasien Gratis ’yang disingkat LANJUT PARIS
.Layanan ini ditujukan untuk semua kalangan pasien yang ingin berobat ke Rumah Sakit
Paru Manguharjo Madiun tanpa harus membayar dengan syarat jaraknya tidak lebih dari
15 Km,selain itu ada ketentuan dari Rumah Sakit bahwa pengantar pasien tidak boleh dari
satu orang.untuk waktu penjemputan jamoperasional dari Lanjut Paris ini dimulai jam
08.00 sampai dengan jam 16.00 hari Senin sampai hari Jumat dengan pelayanan yang
sepenuh hati dan diharapkan banyak masyarakat (pasien )yang mendapatkan manfaatnya.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana Layanan transportasi kepada Pasien Rumah Sakit bisa berjalanlancar dan
baik ?
C. Tujuan Perancangan
Untuk mengetahui sejauh mana layanan kepada pasien yang mau
berkunjung ke rumah sakit merasa nyaman dan memuaskan.

D. Manfaat Perancangan

a. Bagi Mahasiswa
1.Menambah wawasan luas tentang pentingnya layanan publik bagi
masyarakat umum
2. Menambah pengetahuan dan berkomunikasi yang baik dengan
masyarakat umum
b. Bagi Institusi
1.Bisa sebagai pedoman untuk pemahaman tentang pelayanan kepadamasyarakat
umum

2.Bisa digunakan untuk contoh pelayanan yang baik untuk masyarakat



C. Bagi Perusahaan
1.Menambah kepercayaan masyarakat kepada Rumah Sakit Paru
Manguharjo

2. Meningkatkan jumlah kunjungan pasien ke Rumah Sakit



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
Landasan teori tentang komunikasi mencakup berbagai pendekatan dan konsep yang
membantu kita memahami bagaimana komunikasi terjadi dan bagaimana ia memengaruhi
individu dan masyarakat. Berikut adalah beberapa landasan teori utama dalam studi

komunikasi:

Model Komunikasi Shannon-Weaver: Teori ini dikembangkan oleh Claude Shannon dan
Warren Weaver pada tahun 1949. Model ini mencakup pengirim, pesan, saluran, penerima,
dan efek. Komunikasi dianggapsebagai proses pemindahan informasi dari satu titik ke titik

lainnya.

Teori Sistem Komunikasi: Menganggap komunikasi sebagai sistem yang kompleks,
dengan unsur-unsur seperti pengirim, pesan, saluran, penerima, dan umpan balik. Sistem ini

dapat dipengaruhi olehbanyak faktor, termasuk kebisingan dan gangguan.

Landasan teori tentang transportasi kesehatan mencakup konsep-konsep dasar yang
mendukung penyelenggaraan sistem transportasi untuk keperluan pelayanan kesehatan.
Berikut adalah beberapa landasan teori yang relevan dalam konteks transportasi kesehatan:

Aksesibilitas:

Aksesibilitas merujuk pada kemampuan individu untuk mencapai layanan kesehatandengan
mudah dan efisien. Sistem transportasi yang baik dapat meningkatkan aksesibilitas penduduk
terhadap fasilitas kesehatan.

Jarak dan Waktu Tempuh:

Jarak dan waktu tempuh antara tempat tinggal dan fasilitas kesehatan berpengaruh pada
keputusan seseorang untuk mencari perawatan kesehatan. Peningkatan aksesibilitas dapat

dicapai dengan mengurangi jarak dan waktu tempuh.



B. Studi Literatur

Transportasi umum merupakan area penelitian yang luas dan kompleks, melibatkan aspek-
aspek seperti keberlanjutan, efisiensi, aksesibilitas, teknologi, dan dampak sosial.Beberapa
topik yang sering dijelajahi dalam literatur transportasi umum meliputi:

Keberlanjutan Transportasi:

Studi mengenai pengurangan emisi gas rumah kaca dari sistem transportasi umum.
Penelitian tentang integrasi transportasi umum dengan energi terbarukan.

Teknologi Transportasi:

Evaluasi penggunaan teknologi baru dalam transportasi umum, seperti kendaraan listrikatau
kendaraan otonom.

Analisis dampak Internet of Things (1oT) dalam meningkatkan efisiensi sistemtransportasi
umum.

Kebijakan dan Perencanaan Transportasi:

Studi tentang kebijakan pemerintah terkait transportasi umum.
Penelitian perencanaan kota yang mendukung sistem transportasi umum yang efisien dan
terjangkau.

Penggunaan dan Preferensi Pengguna:

Analisis preferensi pengguna terhadap transportasi umum.
Penelitian perilaku perjalanan dan bagaimana faktor sosial mempengaruhi pilihan
transportasi umum.

Evaluasi Kinerja dan Efisiensi:

Penelitian tentang pengukuran kinerja dan efisiensi operasional sistem transportasiumum.

Analisis dampak investasi pada infrastruktur transportasi umum.



BAB Il
METODE PERANCANGAN

A. Metode Perancangan
Metode perancangan terdiri dari beberapa tahap dan alat yang digunakan untuk
membantu dalam penciptaan layanan atau sistem yang berkualitas. Beberapa metode
perancangan yang umum digunakan termasuk Kine Master
Metode yang digunakan dalam membuat video adalah Kine Master, dimana metode ini
menekankan pada kerja sama yang kuat antara tim yang terlibat, pembuatan design lebih

singkat dan fokus pada aspek aspek yang paling penting untuk pengguna.

B. Data yang dibutuhkan (data primer dan data sekunder)
Adapun sumber data primer yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah data observasi.
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang
diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila: (a) sesuai dengan
tujuan penelitian, (b) direncanakan dan dicatat secara sistematis, dan (c) dapat dikontrol
kendalanya dan kesahihannya. Observasi mengenai penelitian ini dilaksanakan secara
langsung di lokasi perkantoran X yang memuat karyawan dari rentang usia produktif
kemudian dicatat dan dianalisis dengan menggunakan studi literatur.
Data yang yang dibutuhkan yakni berupa data sekunder. Data sekunder merupakan data
pendukung dari data primer. Data sekunder diperoleh dalam bentuk tersedia atau yang
telah ada. Metode pengumpulan data sekunder menggunakan studi Pustaka yaitu tehnik
yang dilakukan untuk pengumpulan data yang berisikan informasi-informasi dan
berhubungan dengan perancangan poster digital yang diperoleh dari jurnal, buku,
majalah, kertas kerja, internet, dan media lainnya

C. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pencarian kata kunci. Penulis mencari
kata kunci yang relevan dalam katalog, indeks, mesin pencari, dan sumber teks lengkap.
Hal ini berguna baik untuk mempersempit pencarian ke judul subjek tertentu dan untuk
menemukan sumber yang tidak ditangkap di bawah judul subjek yang relevan. Untuk
mencari basis data secara efektif, dimulai dengan pencarian Kata Kunci, menemukan
catatan yang relevan, dan kemudian menemukan Judul Subjek yang relevan. Di mesin

pencari, disertakan banyak kata kunci untuk mempersempit pencarian dan mengevaluasi



apa yang ditemukan.
. Instrumen/alat pengumpulan data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam tugas akhir ini berupa pengamatan
lapangan dan pengumpulan data Pustaka

. Metode Analisis data

Instrumen atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi kamera HP merk
OPPO A58/8/128 untuk merekam kegiatan yang dilakukan selama pembuatan video.

. Konsep Perancangan

Setelah melakukan observasi awal, penulis telah merancang sebuah video layanan
transportasi gratis yang bertujuan agar seluruh pasien mempunyai pedoman dalam
pelaksanaan penanganan pasien didalam mobil Lanjut Paris serta di dalam
AMBULANCE meningkatkan layanan masyarakat tentang pelayanan yang baik untuk
masyarakat umum (pasien ), sebagai bentuk pemasaran Rumah Sakit terhadap
masyarakat mengenai komitmen Rumah Sakit dalam hal Pelayanan Kesehatan yang baik
dan ramah terhadap Pasien.

Berikut adalah konsep rancangan Video:

 Judul: Layanan Transportasi Antar Jemput Gratis Bagi Pasien

+ Sinopsis: Video ini akan menampilkan narasi dan aksi seorang pengemudi mobil
Lanjut Paris dan Ambulance yang dengan setia,ramah dalam layanan penjemputan
pasien dengan gratis

» Karakter: Di dalam video, penulis akan menampilkan karakter yang akan menjadi
driver yang sabar dan ramah terhadap pasien yang mau berobat ataupun rujuk ke Rumah
Sakit.

» Pesan Keselamatan: Pesan keselamatan akan difokuskan pada tindakan yang harus
dilakukan selama layanan penjemputan kepada pasien , serta mengantar atau merujuk
pasien dengan mobil lanjut paris ataupun Ambulance

 Visual: Dalam video ini, akan digunakan pengambilan gambar dengan sudut pandang
yang akan mengikuti setiap pergerakan target untuk menciptakan lingkungan yang
realistis dan memberikan gambaran yang jelas mengenai suituasi saat penanganan
layanan jemput pasien berlangsung serta pelayanan yang baik.

« Efek Suara: Untuk menambah suasana realistis, kami akan menggunakan efek suara
yang menggambarkan suasana yang tidak menegangkan

+ Durasi: durasi video keseluruhan mencapai 01.39 Menit



BAB IV
PROSES DESAIN

. Penjaringan ide bentuk

Dari reduksi data yang ada maka dapat disajikan sebuah data berupa point-point di
bawah ini:

1. Memberikan sebuah layanan transportasi yang menarik ramah dan baik
terhadap pasien

2. Memberikan wawasan dan pengetahuan kepada masyarakat umum

3. Memanfaatkan media digital sebagai sarana yang menarik masyarakat umum
tentang layanan transportasi gratis

. Pengembangan Projek Desain

Setelah ide bentuk latihan disepakati, dilakukan pengembangan proyek design yang
meliputi penentuan lokasi Rumah Penjemputan Pasien dan waktu ,jam,dan hari
penjemputan pasien serta jumlah pengantar pasien.

. Lay Out desain awal

Pada tahap ini, dilakukan desain awal layout layanan yang menitik beratkan pada
layanan transportasi gratis, penjemputan pasien dengan sabar dan ramah , penjemputan
yang tepat waktu, , dan kesiapan Ambulan dalam situasi darurat. Hal inidilakukan
untuk memastikan bahwa layout layanan dapat melakukan tugasnya dengan baik dan
sabar serta ramah.

. Pengembangan desain

Setelah dilakukan desain awal, dilakukan pengembangan design yang lebih detail dan
lengkap, termasuk rancangan visualisasi dan sketsa detail layout layanan transportasi ,
serta simulasi dari beberapa skenario situasi darurat untuk memastikan efektifitas
layout layanan transportasi.

. Pra-produksi desain

Setelah dilakukan pengembangan design, dilakukan tahap pra produksi design yang
meliputi perawatan mobil/Ambulance , kebersihan,kenyamanan mobil/Ambulance,
dan peralatan pendukung lainnya yang dibutuhkan untuk melaksanakan layanan

transportasi pasien.



F. Final Desain

Pada tahap akhir ini, dilakukan final design dari layout layanan transportasi yang terdiri
dari kenyamanan, keramahan, dan kesabaran pelaksanaan layanan transportasi kepada
pasien . Hal ini dilakukan untuk memastikan kelancaran dan keselamatan padasetiap

tahap layanan transportasi kepada pasien.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam layanan transportasi penjemputan gratis terhadap pasien,
keselamatan,kenyamanan,keramahan merupakan hal yang sangat penting untuk
dilakukan guna memberi pelayanan yang baik terhadap masyarakat umum (pasien).
Dalam pelayanan kesehatan , semua driver harus aktif berpartisipasi dan memahami
prosedur keselamatan dengan baik, mulai dari pelayanan pasien, penjemputan dan
mengantarkan pasien, hingga merujuk pasien.

Dengan demikian, layanan transportasi gratis yang rutin dan intensif dapat
membantu meningkatkan layanan masyarakat (pasien ) dalam meningkatkan layanan
publik yanglebih baik . Oleh karena itu, sangatlah penting bagi seluruh driver untuk
selalu memprioritaskan layanan keselamatan sebagai bagian dari tanggung jawab

mereka dalam menjaga nama baik Rumah Sakit bagi seluruh karyawan yang bekerja.

B. Saran

Untuk meningkatkan layanan transportasi gratis di rumah sakit dan memberi
pelayanan yang baik kepada pasien, para driver konsisten dalam pelaksanaan layanan
keselamatan dan kepuasan pasien secara rutin dan teratur merupakan hal yang sangat
penting. Layana transportasi antar jemput gratis ini harus dilakukan oleh seluruh
driver mobil dan Ambulance dan diawasi oleh penanggung jawab pelayanan publik
dari Rumah Sakit.

Komunikasi dan koordinasi antara seluruh driver juga penting dalam layanan
transportasi antar jemput gratis pasien, sehingga diharapkan dapat memberikan
layanan yang sabar dan ramah. Dengan demikian pelayanan publik dalam
penjemputan dan pengantar pasien lewat layanan transportasi gratis bisa menambah

kepercayaan masyarakat umum terhadap pelayanan yang baik dari Rumah Sakit.
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